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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. Baginya 

ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan terhadapnya ada 

(pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya.” 

(Q.S. Al-Baqarah: 268) 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

(Q.S. Al-Insyirah: 5-6). 
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ABSTRAK 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) bertujuan untuk meningkatkan minat baca 

dan kemampuan literasi melalui berbagai program dan kegiatan di sekolah. Literasi 

tidak hanya terbatas pada kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup 

literasi numerasi yang melibatkan kemampuan memahami dan menggunakan 

konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan koneksi 

matematika, yaitu kemampuan untuk menghubungkan konsep-konsep matematika 

dengan situasi nyata, merupakan bagian penting dari literasi numerasi. Oleh karena 

itu, dilaksanakan penelitian ini dengan tujuan untuk mengevaluasi program gerakan 

literasi sekolah dengan merujuk pada kemampuan koneksi matematika. 

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi berbasis model CIPP (Context, 

Input, Process, Product). Data dikumpulkan melalui wawancara, studi dokumen, 

observasi, angket, dan tes kemampuan koneksi matematika peserta didik. Analisis 

data dilakukan dengan menggunakan analisis data kualitatif meliputi kondensasi 

data, penyajian data juga kesimpulan dan verifikasi data. Kemudian analisis data 

kuantitatif meliputi statistik deskriptif, uji prasyarat analisis dan uji hipotesis. 

Penelitian ini menghasilkan 1) Evaluasi context menunjukkan bahwa tujuan 

program sudah memiliki relevansi dengan kebutuhan sekolah namun belum spesifik 

menargetkan peningkatan pembelajaran matematika. Evaluasi input menunjukkan 

bahwa sekolah sudah memiliki kesiapan SDM dan sarana prasarana bagi GLS dan 

diupayakan mendukung pengembangan koneksi matematika. Evaluasi process 

menunjukkan program GLS sudah dilaksanakan sesuai dengan tujuan, namun 

pelaksanaan program belum sepenuhnya mendukung pengembangan kemampuan 

koneksi matematika. Evaluasi product menunjukkan bahwa tujuan program GLS 

pada tahap pembelajaran sudah tercapai akan tetapi masih belum mampu mewadahi 

pengembangan kemampuan koneksi matematika. 2) Kemampuan koneksi 

matematika peserta didik tergolong rendah dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 

57,7 dari 100. 3) GLS berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 

koneksi matematika peserta didik dengan nilai determinasi sebesar 0,082. 

 

Kata Kunci: Evaluasi, Gerakan Literasi Sekolah, Kemampuan koneksi 

matematika
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kegiatan literasi di Indonesia berkembang untuk membekali dan memenuhi 

kebutuhan peserta didik. Hal ini sebagai pemenuhan akan kompetensi yang harus 

dimiliki, untuk membentuk warga negara yang melek huruf (Rakhmawati & 

Mustadi, 2022: 9). Program yang sedang digaungkan saat ini adalah Gerakan 

Literasi Nasional (GLN) sejak 2016. Program ini memiliki rencana unggulan yaitu 

literasi, literasi numerasi, literasi sains, literasi media, literasi keuangan dan literasi 

budaya (Nabilah, et al., 2023: 33). Sebagaimana yang telah disepakati oleh World 

Economic Forum (WEF) pada tahun 2015, terdapat enam literasi dasar sebagai 

keterampilan yang diperlukan pada abad 21 (Nudiati & Sudiapermana, 2020: 35). 

Beberapa literasi ini merupakan warna baru dari perkembangan kompetensi literasi, 

yang disasar melalui Gerakan Literasi Sekolah (GLS). 

Keterampilan membaca erat kaitannya dengan konsep literasi secara 

tradisional. Dimana literasi dihubungkan dengan keterampilan membaca dan 

menulis secara efektif (Sari, 2018: 91). Akan tetapi seiring berjalannya waktu, 

istilah “literasi” memiliki makna yang meluas (Indriyani, et al., 2019: 111). Dalam 

konteks literasi sekolah modern pun, literasi berkembang dalam cakupan berbagai 

jenis keterampilan dan melibatkan pengembangan pemahaman yang lebih 

mendalam melalui berbagai tahapan berpikir (Tavdgiridze, 2016: 107). Literasi 

juga meliputi keterampilan berpikir kritis dengan memanfaatkan sumber 

pengetahuan yang berbentuk cetak, visual, maupun digital (Cahya Rohim & 
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Rahmawati, 2020: 2462). Literasi menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari dunia 

pendidikan. Literasi menjadi sarana peserta didik dalam mengenal, memahami dan 

menerapkan ilmu yang didapatkan di sekolah. Literasi juga berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik, baik di rumah maupun di lingkungan 

sekitarnya (Wiedarti et al., 2018: 2). 

Pentingnya literasi berbanding terbalik pada realitas rendahnya minat dan 

kebiasaan membaca, menulis, menyimak juga berpikir kritis (Hidayah, 2017: 625). 

Wiedarti (Umar & Batubara, 2023: 286) mengungkapkan bahwa temuan ENSCO, 

dari 1000 orang masyarakat Indonesia yang memiliki kebiasaan membaca hanya 

satu orang. Kemudian hasil Programme for International Student Assessment 

(PISA) 2016 hingga 2022 menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca 

(reading) peserta didik Indonesia masih rendah. Hal ini berbanding terbalik dengan 

tuntunan realitas kehidupan era abad ke-21, dimana penyampaian informasi marak 

disajikan dalam berbentuk teks (Pangestu, 2019: 44). 

Gerakan literasi sekolah (GLS) merupakan inisiatif program untuk 

menciptakan sekolah sebagai organisasi pembelajar dengan warga yang literat 

sepanjang hayat melalui kebiasaan membaca. Setelah kebiasaan ini terbentuk, 

langkah berikutnya adalah mengarahkan mereka ke kegiatan pengembangan dan 

pembelajaran (Wiedarti et al., 2018: 10). Adapun tujuan program GLS yaitu 

menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran berbudaya literasi dan 

membentuk warga sekolah yang literat dalam hal baca tulis, numerasi, sains, digital, 

finansial, budaya dan kewarganegaraan (Retnaningdyah et al., 2019: 4). Strategi 

yang diterapkan dalam pengembangan berbudaya literasi yang positif di sekolah 
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meliputi menciptakan lingkungan fisik yang mendukung literasi, mengupayakan 

lingkungan sosial dan afektif sebagai model komunikasi dan interaksi yang literat, 

serta mengupayakan sekolah sebagai lingkungan akademik yang literat (Wiedarti, 

et al., 2018: 14-15). 

Gerakan literasi sekolah dapat berdampak positif terhadap berbagai mata 

pelajaran. Terbukti dengan adanya pembiasaan membaca, turut mempengaruhi 

prestasi peserta didik, baik secara akademik (Lawalata & Sholeh, 2019:10) maupun 

non akademik (Antoro et al., 2021: 12). Secara akademik, dampak yang signifikan 

terjadi pada mata pelajaran bahasa Indonesia dengan terjadi peningkatan daya minat 

membaca (Syafitri & Yamin, 2022: 6222; Faradina, 2017: 67; Salma, 2019: 126; 

Wirastiwi, 2020: 237; Wulandari & Haryadi, 2020: 95). Literasi juga berpengaruh 

positif terhadap kemampuan berpikir kritis (Muhammad, et l., 2019: 342). Semakin 

tinggi kemampuan literasi peserta didik, semakin tinggi juga tingkat kekritisan 

peserta didik (Rohman, 2022: 46). Dalam mata pelajaran matematika pun, terjadi 

korelasi positif antara literasi sekolah dengan kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah soal cerita matematika (Rusminati & Rosidah, 2018: 103).  

Mathematics is the queen of the sciences, artinya matematika tumbuh dan 

berkembang sebagai suatu ilmu dan untuk melayani ilmu pengetahuan dalam 

pengembangan operasionalnya (Siagian, 2017: 62). Pendidikan matematika 

berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis dan 

kreatif (Ulfa, 2020: 107). Disamping itu, matematika memiliki peran yang sangat 

penting bagi makhluk hidup yang dimana dapat digunakan dalam kehidupan sehari-

hari (Bernard et al., 2018: 77; Akbar et al., 2018: 44; Siagian, 2016: 59). Diantara 
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contohnya yaitu membandingkan uang jajan, menghitung berat benda dan berbagai 

perselisihan lainnya (Tampubolon et al., 2019: 2). Oleh karena itu, salah satu tolak 

ukur keberhasilan sebuah proses pembelajaran dilihat dari dampaknya sehingga 

mampu mengembangkan dan mengaplikasikannya dalam kehidupan (Siagian, 

2017: 64). Pembelajaran matematika, menurut Bruner (Eci & Sinaga, 2021: 1) yaitu 

belajar tentang konsep dan struktur matematika yang terdapat dalam materi yang 

dipelajari serta mencari hubungan antara konsep dan struktur matematika di 

dalamnya. 

Kemampuan koneksi matematika merupakan salah satu kemampuan 

berpikir matematis tingkat tinggi dan harus dimiliki oleh peserta didik menurut 

National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) dalam (Ni’mah, et al., 2017: 

30). Koneksi matematika digagas karena ilmu matematika tidaklah terpartisi dalam 

berbagai topik yang saling terpisah, akan tetapi matematika merupakan satu 

kesatuan. Selain itu, matematika juga tidak terpisah dari ilmu pengetahuan lain dan 

masalah-masalah yang terjadi dalam kehidupan (Ulfa, 2020: 109). Koneksi 

matematika membantu peserta didik untuk memperluas perspektifnya, memandang 

matematika sebagai suatu bagian yang terintegrasi daripada sebagai sekumpulan 

topik, serta mengenal adanya relevansi dan aplikasi baik di dalam kelas maupun di 

luar kelas (Laili & Puspitasari, 2018: 3). Hal ini memungkinkan peserta didik 

mengaitkan apa yang mereka pelajari di kelas dengan situasi sehari-hari, seperti 

mengelola keuangan, merencanakan perjalanan atau menganalisis data. 

Urgensi kemampuan koneksi matematika bagi peserta didik berbanding 

terbalik dengan kondisi di beberapa sekolah di Indonesia yang masih tergolong 
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rendah (Setyaningsih et al., 2016: 218; Pebriyanti et al., 2018: 211; Hidayah et al., 

2019: 66; Oktafiana & Dewi, 2020: 109). Kebiasaan belajar dari contoh soal bukan 

berdasarkan pemahaman konsep menjadi salah satu tantangan dalam 

mengembangkan kemampuan koneksi matematika. Proses pembelajaran yang pasif 

tidak membuat peserta didik berkembang dan memiliki kemampuan bernalar 

berdasarkan pemikirannya (Siagian, 2016: 59). Peserta didik memiliki kesulitan 

belajar matematika apabila ditinjau dari koneksi matematika yaitu (1) kurang 

memahami konsep matematika yang dipelajari; (2) tidak mengaitkan konsep 

matematika yang akan dipelajari dengan konsep yang telah diketahui sebelumnya 

(Laili & Puspitasari, 2018: 9); (3) menggunakan matematika dalam kehidupan 

nyata atau ilmu lain di luar matematika (Andriani & Aripin, 2019: 31); (4) 

Pemahaman konsep yang dimiliki hanya sebatas konsep tidak dikoneksikan 

terhadap kehidupan sehari-hari (Ni’mah et al., 2017: 33).  

Literasi dan numerasi menjadi fondasi yang sangat penting bagi peserta 

didik untuk menjaga kemampuannya berpartisipasi dalam pendidikan, memenuhi 

potensinya dan berpartisipasi penuh dalam masyarakat (Ayu & Syukur, 2023: 

3108). Literasi mencakup kemampuan membaca, menulis menelaah, 

mengobservasi, dan memaknai informasi secara kritis, idealis, dialektis dan 

otokratis (Harahap et al., 2022: 2090-2091). Sementara numerasi melibatkan 

penggunaan (angka, symbol, dan data) pemahaman, interpretasi, dan implementasi 

konsep hitung matematika untuk menyelesaikan masalah yang ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari (Ifrida et al., 2023: 2). Kemampuan literasi membantu peserta 

didik memahami materi yang diajarkan secara menyeluruh dan mendalam, semakin 
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banyak ide dan kosa kata juga bersikap kritis (Tenny et al., 2021: 17). Begitu pula 

pada matematika, kemampuan literasi yang baik dapat membantu peserta didik 

dalam memahami teks matematika, mengartikan soal cerita, serta 

mengkomunikasikan pemikiran dan solusi mereka secara efektif. 

NCTM (Maulyda, 2020: 88) menekankan pentingnya koneksi dalam 

matematika, dimana peserta didik harus mampu menghubungkan ide-ide 

matematika dengan pengetahuan lain dan menerapkan matematika dalam konteks 

yang berbeda. Dalam hal ini, kemampuan literasi berperan, dimana peserta didik 

yang memiliki kemampuan membaca dan menulis yang efektif lebih mampu 

memahami konsep dan hubungan yang kompleks dalam matematika. Hal ini 

terbukti dengan hasil PISA pada tahun 2022 yang menunjukan bahwa negara-

negara dengan skor literasi tinggi cenderung juga memiliki skor tinggi dalam 

matematika. Fenomena ini menunjukkan korelasi yang kuat antara kemampuan 

literasi dan kemampuan matematika, termasuk dalam hal koneksi matematika. 

Peserta didik yang unggul dalam literasi lebih mampu memahami dan menafsirkan 

soal-soal matematika yang disajikan dalam bentuk teks. 

Kemampuan literasi yang baik dapat mendukung pembelajaran dan 

pemahaman matematika secara signifikan (Baiduri, 2019: 80), termasuk dalam 

mengembangkan kemampuan koneksi matematika. Literasi mendukung 

pembelajaran matematika dalam hal pemahaman teks matematika, interpretasi dan 

analisis data, komunikasi ide matematika, membangun koneksi antar konsep 

matematika, pemecahan masalah yang kompleks dan mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis. Contohnya ketika menghadapi soal cerita matematika, 
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kemampuan memahami bacaan memberikan banyak sumbangannya terhadap 

kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika (Fitria et al., 2022: 203). 

Melalui literasi, peserta didik memahami narasi, mengidentifikasi informasi 

penting menguraikan masalah yang harus diselesaikan. Kemampuan literasi yang 

kuat, maka pemahaman peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita matematika 

juga baik (Arianti & Wulandari, 2023: 226). Literasi yang baik juga membantu 

dalam menafsirkan grafik, tabel, dan data statistik, serta dalam memahami instruksi 

atau deskripsi masalah yang kompleks. Oleh karena itu, pengembangan literasi 

sangat penting untuk mendukung literasi matematika. 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) diluncurkan oleh Direktorat Jenderal 

Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikbud pada Maret 2016. GLS 

dikembangkan berdasarkan empat dari sembilan agenda prioritas (Nawacita). 

Dimana empat butir Nawacita tersebut erat kaitannya dengan literasi sebagai modal 

pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas, produktif dan berdaya saing, 

berkarakter serta nasionalis. Diharapkan, GLS mampu menggerakan warga 

sekolah, pemangku kepentingan, dan masyarakat untuk bersama-sama memiliki, 

melaksanakan dan menjadikan gerakan ini sebagai bagian penting dalam kehidupan 

yang literat sepanjang hayat (Wiedarti et al., 2018:10). 

Pelaksanaan GLS terbagi menjadi tiga tahapan, pertama pembiasaan yang 

bertujuan untuk menumbuhkan budaya literasi dan minat baca sekolah, salah 

satunya melalui kegiatan membaca selama 15 menit. Kedua pengembangan, 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan memahami bacaan dan 

mengaitkannya dengan pengalaman pribadi, berpikir kritis, dan mengolah 
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kemampuan komunikasi secara kreatif melalui kegiatan menanggapi buku 

pengayaan. Pada tahapan ini, pengembangan kecakapan literasi melalui kegiatan 

non akademis, misalnya kegiatan ekstrakurikuler dan kunjungan wajib ke 

perpustakaan. Ketiga pembelajaran, bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

memahami teks dan mengaitkan dengan pengalaman pribadi, berpikir kritis dan 

mengolah kemampuan komunikasi secara kreatif melalui kegiatan menanggapi teks 

buku pengayaan dan buku pelajaran dan terdapat tagihan yang bersifat akademis 

(Wiedarti, et al., 2018: 29-30). 

Pelaksanaan GLS pada realitanya masih menghadapi beberapa tantangan 

dan hambatan. Penelitian yang dilakukan oleh (Lastiningsih, et al., 2017: 388) 

mengungkapkan bahwa 79,2% sekolah belum mempersiapkan sumber bacaan dan 

62,5% kepala sekolah dan staf administrasi tidak terlibat dalam program GLS. 

Kemudian, hasil penelitian yang dilakukan oleh (Antoro, et al., 2021: 8) 

menemukan bahwa guru yang belum memiliki kapasitas literasi yang memadai dan 

belum adanya pelibatan publik. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Praptanti 

& Ernawati, 2019: isi hal) menunjukkan tim literasi sekolah yang belum efektif dan 

sulitnya mengintegrasikan GLS dengan mata pelajaran lain. Hal ini patut menjadi 

sorotan, karena pada pelaksanaannya, terhitung sudah 7 tahun semenjak adanya 

Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 dan penerapan GLS dari tahun 2016.  

Suatu program yang dijalankan atau diberlakukan karena memiliki tujuan 

yang jelas. Hal ini sesuai dengan GLS yang bertujuan untuk meumbuhkembangkan 

budi pekerti peserta didik melalui pembudayaan ekosistem literasi sekolah agar 

mereka menjadi pembelajar sepanjang hayat (Syafitri & Yamin, 2022: 6219). 
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Evaluasi program merupakan suatu proses pencarian, penemuan dan penetapan 

informasi yang dipaparkan secara sistematis mengenai perencanaan, nilai, tujuan, 

manfaat, efektivitas dan kesesuaian sesuatu dengan kriteria dan tujuan yang telah 

ditetapkan (Munthe, 2015: 3). Selain itu, evaluasi menjadi suatu “judgement” 

apakah program diteruskan, ditunda, ditingkatkan dikembangkan, diterima atau 

ditolak (Muryadi, 2017: 4). Oleh karena itu, evaluasi terkait efektifitas akan 

keterlaksanaan program GLS penting dilakukan untuk mengetahui data-data yang 

akurat dan komprehensif mengenai kelemahan-kelemahan yang perlu diperbaiki 

dan kekuatan-kekuatan yang perlu dipertahankan sehingga tujuan dari GLS yang 

direncanakan tercapai dengan baik (Widayoko & Muhardjito, 2018: 80).  

Penelitian sebelumnya cenderung memaparkan bahwa evaluasi program 

literasi dilakukan pada tiap-tiap tahap pelaksanaan GLS yaitu tahap pembiasaan, 

pengembangan dan pembelajaran. Disamping itu, penelitian Erlin Kartikasari 

(2022: 8884) memaparkan faktor pendukung dan faktor penghambat dari GLS. 

Kemudian model evaluasi yang digunakan oleh para evaluator kebanyakan adalah 

CIPP. Hal ini dikarenakan model CIPP dilakukan secara keseluruhan sebagai suatu 

sistem (Muryadi, 2017: 5). Model evaluasi CIPP memfokuskan terhadap konteks, 

masukan, proses, serta hasil dari program yang akan dievaluasi. Model evaluasi ini 

juga memberikan suatu format evaluasi yang komprehensif pada setiap tahapan 

evaluasi dengan sifatnya yang mendasar, menyeluruh dan terpadu (Siregar et al., 

2021: 164) 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 8 Yogyakarta. Hal ini dikarenakan 

sekolah tersebut menjadi salah satu sekolah pemodelan untuk program GLS di Kota 
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Yogyakarta. Artinya sekolah SMPN 8 Yogyakarta sudah menerapkan program 

GLS sejak tahun 2016 sampai sekarang dan menjadi sekolah rujukan untuk kegiatan 

literasi pada tingkat menengah pertama di Yogyakarta. Selain itu, SMPN 8 

Yogyakarta menyandang juara 1 dalam festival karnaval literasi kota Yogyakarta 

pada tahun 2017. Kemudian, hasil penelitian yang dilakukan oleh Aulia Fia (2019: 

98) mengemukakan bahwa pelaksanaan GLS di sekolah SMPN 8 Yogyakarta pada 

tahap pembiasaan dan pengembangan sudah memenuhi indikator ketercapaian dan 

berjalan dengan baik, akan tetapi pada tahap pembelajaran masih terdapat empat 

dari delapan belas indikator yang belum terpenuhi. Oleh karena itu, peneliti 

melakukan evaluasi GLS di SMPN 8 Yogyakarta terkhusus pada tahap 

pembelajaran dan melihat sejauh mana dampaknya terhadap kemampuan 

matematika, terkhusus kemampuan koneksi matematika. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah sebelumnya, maka terdapat 

beberapa masalah yang dapat diidentifikasi, antara lain: 

1. Hasil PISA 2022 masih menunjukkan bahwa tingkat literasi di Indonesia masih 

rendah, walaupun program GLS sudah diterapkan sejak tahun 2016. 

2. Rendahnya kemampuan koneksi matematika peserta didik. 

3. Studi mengenai GLS cenderung terbatas pada pengaruhnya terhadap minat 

membaca, belum berkembang pada upaya meningkatkan kemampuan koneksi 

matematika. 
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C. Batasan Masalah 

Sebelum dilakukan suatu penelitian, perlu adanya pemfokusan masalah, 

maka peneliti membatasi masalah pada komponen-komponen yang akan dievaluasi 

berdasarkan model evaluasi CIPP. Pembatasan masalah penelitian apabila dilihat 

berdasarkan model evaluasi yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Pembatasan masalah pada komponen context meliputi tujuan program GLS 

sebagai upaya meningkatkan keterampilan literasi serta kemampuan 

koneksi matematika peserta didik SMP. 

2. Pembatasan masalah pada komponen input meliputi kesiapan strategi dan 

rencana sekolah dalam menyelenggarakan program GLS, serta kesiapan 

sekolah dari segi sumber daya manusia juga sarana dan prasarana dalam 

penyelenggaraan program GLS di SMP. 

3. Pembatasan masalah pada komponen process meliputi, tahap-tahap yang 

dilakukan dalam pelaksanaan program GLS, dan bentuk implementasi 

program GLS dalam mendukung pengembangan kemampuan koneksi 

matematika peserta didik SMP. 

4. Pembatasan masalah pada komponen product meliputi sejauh mana 

ketercapaian program GLS, dan dampak program GLS dalam 

mengembangkan kemampuan koneksi matematika peserta didik SMP. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pelaksanaan program GLS dalam aspek context, input, process dan 

product sebagai upaya mengembangkan kemampuan koneksi matematika 

peserta didik SMP? 

2. Bagaimana kemampuan koneksi matematika peserta didik SMP? 

3. Bagaimana pengaruh GLS terhadap kemampuan koneksi matematika peserta 

didik SMP? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan pelaksanaan program GLS dalam aspek context, input, 

process dan product sebagai upaya mengembangkan kemampuan koneksi 

matematika peserta didik SMP. 

2. Mendeskripsikan kemampuan koneksi matematika peserta didik SMP. 

3. Menguji pengaruh/dampak GLS terhadap kemampuan koneksi matematika 

peserta didik SMP. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat diberikan melalui penelitian ini terdiri dari 

manfaat teoritis dan manfaat praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis  

a) Bagi program studi Pendidikan Matematika, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan sumbangsih terhadap pengembangan penelitian dan 

pengetahuan mengenai evaluasi program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 
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dalam pembelajaran matematika khususnya kemampuan koneksi 

matematika. 

b) Bagi peneliti lainnya penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

bahan rujukan guna penyempurnaan penelitian di masa yang akan datang. 

2. Manfaat praktis  

a) Dapat memberikan saran dan evaluasi terhadap pelaksanaan program 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dalam upaya meningkatkan kemampuan 

koneksi matematika peserta didik. 

b) Menambah wawasan secara umum kepada pembaca tentang program 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dan koneksi matematika peserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil evaluasi pelaksaan program Gerakan Literasi Sekolah di 

SMPN 8 Yogyakarta diperoleh hasil yaitu: a) evaluasi context program GLS di 

SMPN 8 Yogyakarta menunjukkan bahwa program ini memiliki tujuan yang 

jelas dan sejalan dengan tujuan utama GLS. Tujuan-tujuan tersebut sudah 

relevan degan kebutuhan sekolah, terutama dalam hal mengembangkan 

kemampuan literasi numerasi peserta didik. Namun, terkait kemampuan 

koneksi matematika, tujuan GLS masih bersifat umum dan belum secara 

spesifik menargetkan peningkatan pembelajaran matematika secara mendalam. 

Salah satu kelemahan utama yang teridentifikasi adalah kurangnya dukungan 

GLS dalam pengembangan koneksi matematika dengan disiplin ilmu lain; b) 

evaluasi input SMPN 8 Yogyakarta telah menyusun strategi dan rencana 

program dengan berpedoman pada rambu-rambu literasi pada tahap 

pembelajaran, dan pada mata pelajaran matematika sudah diupayakan 

pengintegrasian melalui strategi pembelajaran yang inovatif. Sumber daya 

manusia juga sarana dan prasarana sudah sangat mendukung dalam pelaksanaan 

GLS. Namun, strategi ini masih belum secara spesifik mendukung 

pengembangan kemampuan koneksi matematika, khususnya dalam 

mengoneksikan matematika dengan mata pelajaran lain; c) evaluasi process 

meliputi implementasi GLS di SMPN 8 Yogyakarta telah berjaalan dengan 

baik, meskipun masih terdapat beberapa area yang memerlukan perbaikan pada 
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indikator penerapan berbagai strategi untuk memahami teks dalam semua mata 

pelajaran dan pemenuhan tagihan membaca 12 buku non-pelajaran bagi peserta 

didik. Kemudian, pembelajaran matematika belum sepenuhnya diarahkan untuk 

mengembangkan kemampuan koneksi matematika, cenderung berfokus pada 

pemecahan masalah; d) evaluasi product meliputi tujuan GLS pada 

pembelajaran belum tercapai dengan maksimal, terbukti dengan perolehan skor 

rata-rata angket peserta didik yaitu 44,76 yang tergolong dalam kategori sedang. 

Kemudian pada kemampuan koneksi matematika, GLS masih belum mewadahi 

dalam mengembangkan kemampuan tersebut bagi peserta didik. 

2. Berdasarkan hasil tes kemampuan koneksi matematika peserta didik kelas VIII 

di SMPN 8 Yogyakarta, diperoleh hasil bahwa kemampuan koneksi matematika 

tergolong rendah dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 57,7. Peserta didik 

menunjukkan kemampuan yang baik pada dua dari lima indikator kemampuan 

koneksi matematika. Pertama, indikator mengkoneksikan konsep matematika 

dengan kehidupan sehari-hari dengan perolehan rata-rata skor 9,05 dari skor 

maksimal 10. Kedua, indikator mengenal berbagai representasi untuk konsep 

yang sama dengan perolehan rata-rata skor 8,98 dari skor maksimal 10. 

Disamping itu, tiga indikator dari kemampuan koneksi matematika masih harus 

ditingkatkan. Diantaranya yaitu indikator mengkoneksikan antar topik 

matematika, indikator mengkoneksikan pengetahuan konseptual dan 

procedural, dan indikator mengkoneksikan antar topik matematika dan disiplin 

ilmu lain. 



118 
 

3. Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah sampel 60 peserta didik kelas VIII 

di SMPN 8 Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa Gerakan Literasi Sekolah 

(GLS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan koneksi 

matematika peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan pengujian analisis regresi 

linear sederhana yang menunjukkan bahwa nilai sig. lebih kecil dari 0.05 (0.026 

< 0.05) dan thitung lebih besar dibandingkan dengan nilai ttabel (2.278 > 2.002). 

Nilai R Square sebesar 0.082, yang dimana Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 

berkonstribusi sebesar 8,2% terhadap kemampuan koneksi peserta didik kelas 

VIII SMPN 8 Yogyakarta dan sianya 91,8% dipengaruhhi faktor lain yang tidak 

dimasukkan ke dalam penelitian ini. Hal ini berarti semakin baik Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS) dijalankan maka semakin baik pula kemampuan 

koneksi matematika peserta didik.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Evaluasi Gerakan Literasi Sekolah 

dengan Merujuk pada Kemampuan Koneksi Matematika Peserta Didik, terdapat 

beberapa saran berdasarkan tahapan-tahapan evauasi yang dilakukan antara lain: 

1. Context 

a. Pemangku kebiijakan diharapkan terus mengembangkan tujuan program 

GLS dengan mempertimbangkan kebutuhan dari setiap sekolah yang 

mengaplikasikan program GLS. Dengan harapan program dapat terus 

berjalan sesuai dengan kebutuhan sekolah. 

b. Pihak sekolah diharapkan untuk tetap menyesuaikan tujuan program dengan 

kebutuhan peserta didik. 
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2. Input 

a. Pihak sekolah diharapkan mampu merancang kurikulum yang memadukan 

keterampilan literasi dan matematika secara mendalam dan mengadakan 

pelatihan bagi guru untuk mengembangkan keterampilan dalam 

mengajarkan koneksi matematika. 

3. Process 

a. Guru diharapkan memberikan pemahaman mengenai keterkaitan antar 

konsep dalam matematika dan juga mengaitkan konsep matematika dengan 

mata pelajaran lain, dengan tujuan memberikan gambaran kepada peserta 

didik bahwa matematika itu saling berkaitan dan bisa digunakan dalam 

pelajaran lain. 

b. Peserta didik hendaknya tidak menghafal dan terpaku pada contoh soal 

yang diberikan guru. Alangkah lebih baik apabila lebih dipahami, supaya 

pengetahuannya lebih bertahan lama dan mengetahui keterkaitannya 

dengan konsep lainnya. 

4. Product  

a. Pihak pemangku kebijakan, hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu 

bahan pertimbangan dalam menyusun solusi dan membuat keputusan agar 

pelaksanaan program literasi dapat berjalan dengan optimal. 

b. Pihak sekolah, dianggap perlu lebih mengoptimalkan program GLS supaya 

pencapaian tujuan program lebih meningkat.  
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